5.1

BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

2.

3.

5.2

Bionutrien S-267 dapat meningkatkan kandungan klorofil pada
tanaman kopi arabika di Pangalengan, Kab.Bandung

Bionutrien S-267 dapat meningkatkan kadar nitrogen pada
tanaman kopi arabika di Pangalengan, Kab.Bandung

Bionutrien S-267 dapat meningkatkan rata-rata massa buah kopi
per 100 buah yaitu sebesar 169,88 + 4,99 gram sedangkan buah
pada pohon kontrol sebesar 135,68 + 6.03 gram.

Bionutrien S-267 dapat meningkatkan rata-rata massa green bean
per 100 buah Kkopi yaitu sebesar 52,43 + 9,26 gram sedangkan
green bean pada pohon kontrol sebesar 38,58 + 3,44 gram
Bionutrien S-267 dapat meningkatkan kadar glukosa pada buah
kopi arabika.

Bionutrien S-267 dapat meningkatkan produktivitas tanaman
kopi arabika di Pangalengan, Kab.Bandung sebanyak 58,33 %
dibandingkan dengan tahun 2017.

Implikasi dan Rekomendasi
Implikasi dan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah

sebagai berikut:

1.

2.

3.

Melakukan penelitian selama dua tahun berturut-turut yaitu
periode sebelum dan sesudah pengaplikasian Bionutrien S-267.
Melakukan analisis menggunakan beberapa jenis pupuk yang
berbeda.

Melakukan uji cita rasa pada kopi yang telah diaplikasi
Bionutrien S-267.
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